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The development of 21st-century education requires learning approaches that 
emphasize the cultivation of Higher Order Thinking Skills (HOTS) as essential 
competencies for students. However, the implementation of Islamic Religious 
Education (PAI) learning remains predominantly focused on Lower Order Thinking 
Skills, resulting in limited development of students’ analytical, evaluative, and 
creative abilities. This study aims to analyze and develop cognitive learning strategies 
based on HOTS within the context of Islamic Religious Education. This research 
employs a qualitative approach through conceptual library research. Data were 
collected from reputable national and international academic journals, key reference 
books, and relevant educational policy documents published within the last ten years. 
Data analysis was conducted using content analysis and thematic-conceptual analysis 
of recent literature. The findings indicate that HOTS-based cognitive learning 
strategies in Islamic Religious Education are characterized by problem-oriented, 
reflective, contextual, and integrative learning processes that combine Islamic 
conceptual understanding with the development of critical and creative thinking skills. 
The implementation of HOTS in PAI faces several challenges, including limited 
pedagogical competence among teachers, learning designs that are not yet HOTS-
oriented, and assessment practices that still emphasize lower-level cognitive skills.  
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ABSTRAK 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut pembelajaran yang mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills atau 
HOTS) sebagai kompetensi utama peserta didik. Namun, praktik pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) masih cenderung berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat rendah 
(Lower Order Thinking Skills), sehingga belum optimal dalam membentuk kemampuan 
analitis, evaluatif, dan kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sekaligus 
mengembangkan strategi pembelajaran kognitif berbasis HOTS yang relevan dan kontekstual 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research) yang bersifat konseptual-analitis. 
Data diperoleh dari jurnal ilmiah nasional dan internasional bereputasi, buku rujukan 
utama, serta dokumen kebijakan pendidikan yang relevan dalam sepuluh tahun terakhir. 
Analisis data dilakukan melalui teknik content analysis dan analisis tematik-konseptual 
terhadap literatur mutakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
kognitif berbasis HOTS dalam PAI memiliki karakteristik utama berupa pembelajaran 
problematis, reflektif, kontekstual, dan integratif antara penguasaan konsep keislaman 
dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.  
 
Kata kunci: HOTS, Strategi Pembelajaran Kognitif, Pendidikan Agama Islam 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan pendidikan pada abad ke-21 ditandai oleh meningkatnya tuntutan 

terhadap kualitas sumber daya manusia yang tidak hanya unggul secara pengetahuan, tetapi 
juga memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menghadapi kompleksitas 
persoalan kehidupan modern. Globalisasi, kemajuan teknologi, serta dinamika sosial-budaya 
yang terus berubah menuntut sistem pendidikan untuk beradaptasi melalui pembelajaran 
yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, evaluatif, dan kreatif. 
Dalam konteks ini, Higher Order Thinking Skills (HOTS) dipandang sebagai kompetensi 
esensial yang harus dimiliki peserta didik agar mampu berpikir reflektif, memecahkan 
masalah secara rasional, serta mengambil keputusan yang bertanggung jawab (Sani, 2019; 
Widodo & Kadarwati, 2021). 

Sejalan dengan tuntutan tersebut, paradigma pembelajaran mengalami pergeseran yang 
signifikan, dari pendekatan teacher-centered menuju student-centered learning. Pembelajaran 
tidak lagi berfokus pada transmisi pengetahuan secara satu arah, melainkan diarahkan pada 
proses konstruksi pengetahuan melalui keterlibatan aktif peserta didik. Guru berperan 
sebagai fasilitator yang merancang pengalaman belajar bermakna, sementara peserta didik 
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui aktivitas 
analisis, diskusi, refleksi, dan pemecahan masalah (Suyadi, 2020). Paradigma ini 
menempatkan HOTS sebagai fondasi utama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), tuntutan pengembangan HOTS menjadi 
semakin relevan. PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian ajaran dan 
pengetahuan keislaman, tetapi juga bertujuan membentuk cara berpikir, sikap, dan karakter 
peserta didik agar mampu menginternalisasi nilai-nilai Islam secara rasional, kritis, dan 
kontekstual. Idealnya, pembelajaran PAI mampu mendorong peserta didik untuk 
memahami ajaran Islam secara mendalam, mengaitkannya dengan realitas kehidupan, serta 
mengimplementasikannya dalam perilaku sehari-hari. Namun demikian, praktik 
pembelajaran PAI di berbagai satuan pendidikan masih menunjukkan kecenderungan 
dominan pada pendekatan yang berorientasi pada Lower Order Thinking Skills (LOTS), seperti 
menghafal konsep, memahami teks secara literal, dan menjawab soal-soal reproduktif 
(Anwar & Salim, 2022; Fauzan, 2021). 

Dominasi pembelajaran berbasis LOTS tersebut berdampak pada rendahnya 
pengembangan kemampuan analitis, evaluatif, dan kreatif peserta didik dalam pembelajaran 
PAI. Peserta didik cenderung memahami materi PAI secara normatif dan tekstual tanpa 
disertai kemampuan berpikir kritis terhadap makna dan relevansinya dalam kehidupan 
nyata. Kondisi ini menyebabkan kesenjangan antara tujuan ideal Pendidikan Agama Islam 
yang menekankan pembentukan insan beriman, berilmu, dan berakhlak mulia dengan 
praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas. Akibatnya, pembelajaran PAI berpotensi 
kehilangan daya transformasinya sebagai instrumen pembentukan karakter dan 
pengembangan nalar keagamaan peserta didik (Rahman, 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan HOTS dalam pendidikan umum 
dan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis HOTS berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas peserta didik 
(Retnawati et al., 2019; Sani & Sudiran, 2020). Penelitian lain juga menegaskan bahwa strategi 
pembelajaran kognitif yang dirancang secara sistematis mampu meningkatkan kualitas 
proses dan hasil belajar. Dalam konteks pembelajaran PAI, beberapa studi mulai menyoroti 
pentingnya integrasi HOTS melalui pendekatan problem-based learning, inquiry learning, 
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dan pembelajaran reflektif untuk memperkuat pemahaman keagamaan peserta didik 
(Hasanah & Ma’arif, 2021; Fauzan, 2022). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 
tersebut masih berfokus pada aspek implementasi di kelas dan belum mengkaji secara 
mendalam kerangka konseptual strategi pembelajaran kognitif berbasis HOTS yang sesuai 
dengan karakteristik epistemologis dan aksiologis Pendidikan Agama Islam. 

Keterbatasan penelitian terdahulu menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) 
yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Hingga saat ini, kajian konseptual yang 
secara sistematis menganalisis dan mengembangkan strategi pembelajaran kognitif berbasis 
HOTS dalam konteks Pendidikan Agama Islam masih relatif terbatas. Padahal, PAI memiliki 
karakteristik khas yang menuntut integrasi antara pengembangan kemampuan kognitif 
tingkat tinggi dengan internalisasi nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, pengembangan 
strategi pembelajaran HOTS dalam PAI tidak dapat dilakukan secara generik, melainkan 
memerlukan pendekatan yang kontekstual dan selaras dengan tujuan pendidikan Islam 
(Suyadi & Widodo, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 
mengembangkan strategi pembelajaran kognitif berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Secara khusus, penelitian ini berupaya 
mengkaji karakteristik strategi pembelajaran kognitif berbasis HOTS yang relevan dengan 
pembelajaran PAI, mengidentifikasi tantangan implementasinya di satuan pendidikan, serta 
merumuskan arah pengembangan strategi pembelajaran PAI berbasis HOTS sebagai upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran yang selaras dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library 
research) yang bersifat konseptual-analitis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 
bertujuan untuk memahami, menganalisis, dan mengembangkan strategi pembelajaran 
kognitif berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam secara mendalam dan kontekstual. Studi kepustakaan lazim digunakan dalam 
penelitian pendidikan konseptual untuk melakukan sintesis terhadap teori, konsep, dan 
temuan penelitian terdahulu sehingga dapat dirumuskan kerangka analitis yang sistematis 
dan relevan dengan konteks pendidikan (Siyoto & Sodik, 2019; Suyadi, 2020). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari artikel jurnal ilmiah nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi 
yang membahas HOTS, strategi pembelajaran kognitif, serta pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, yang dipublikasikan dalam rentang lima hingga sepuluh tahun terakhir. 
Artikel jurnal nasional diperoleh melalui portal SINTA (Science and Technology Index) dan 
Garuda (Garba Rujukan Digital), yang memuat jurnal-jurnal pendidikan dan pendidikan 
Islam seperti Jurnal Pendidikan Agama Islam (JPAI), Ta’dib: Jurnal Pendidikan Islam, 
Cendekia: Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan, Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam, dan 
Nadwa. Sementara itu, artikel jurnal internasional diperoleh dari basis data Scopus dan 
Directory of Open Access Journals (DOAJ) yang memuat jurnal-jurnal bereputasi di bidang 
pendidikan, pembelajaran kognitif, dan pengembangan HOTS (Retnawati et al., 2019; Sani & 
Sudiran, 2020). 

Data sekunder diperoleh dari literatur utama yang membahas teori Higher Order 
Thinking Skills, strategi pembelajaran kognitif, dan pembelajaran abad ke-21, yang 
bersumber dari buku-buku akademik dan publikasi ilmiah relevan. Selain itu, data sekunder 
juga diperoleh dari dokumen kurikulum dan kebijakan pendidikan resmi, seperti Kurikulum 
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Merdeka, capaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta pedoman pembelajaran 
yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi serta 
Kementerian Agama Republik Indonesia. Dokumen kebijakan ini digunakan untuk 
memastikan bahwa pengembangan strategi pembelajaran HOTS selaras dengan arah 
kebijakan dan praktik pembelajaran PAI di Indonesia (Kemendikbudristek, 2022; 
Kementerian Agama RI, 2021). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara menelusuri, 
mengidentifikasi, dan menginventarisasi sumber-sumber ilmiah yang relevan. Penelusuran 
literatur dilakukan secara sistematis melalui basis data akademik bereputasi, yaitu SINTA, 
Scopus, DOAJ, dan Google Scholar, dengan menggunakan kata kunci Higher Order Thinking 
Skills, strategi pembelajaran kognitif, dan Pendidikan Agama Islam. Prosedur ini bertujuan 
untuk memperoleh literatur yang mutakhir, kredibel, serta sesuai dengan fokus dan tujuan 
penelitian (Sugiyono, 2021). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis) dan analisis tematik-konseptual. Analisis isi digunakan untuk mengkaji secara 
mendalam substansi literatur yang berkaitan dengan konsep HOTS, karakteristik strategi 
pembelajaran kognitif, serta pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selanjutnya, analisis 
tematik-konseptual digunakan untuk mengelompokkan, mengaitkan, dan mensintesis tema-
tema utama yang muncul dalam literatur sehingga diperoleh rumusan strategi pembelajaran 
kognitif berbasis HOTS yang sistematis, kontekstual, dan aplikatif. Proses analisis dilakukan 
secara berulang dan reflektif untuk menjaga konsistensi interpretasi serta meningkatkan 
keabsahan temuan penelitian secara akademik (Miles, Huberman, & Saldaña, 2020). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep HOTS dalam Perspektif Pembelajaran Kognitif 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merujuk pada kemampuan berpikir tingkat tinggi 
yang mencakup proses analisis, evaluasi, dan kreasi dalam mengolah informasi dan 
pengetahuan. HOTS menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang mampu 
mengonstruksi makna, menilai validitas informasi, serta menghasilkan gagasan baru secara 
reflektif dan kritis (Anderson & Krathwohl, 2001; Widana, 2018; Retnawati et al., 2019). 
Dalam pembelajaran kognitif, HOTS menjadi indikator utama kualitas proses belajar karena 
mendorong keterampilan berpikir kompleks dan pengambilan keputusan berbasis 
penalaran. 

Secara teoretis, HOTS berakar pada Taksonomi Bloom revisi yang mengklasifikasikan 
proses kognitif ke dalam enam tingkatan, dengan tiga level tertinggi menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta sebagai inti keterampilan berpikir tingkat tinggi. Taksonomi ini 
banyak digunakan sebagai rujukan dalam pengembangan strategi pembelajaran dan evaluasi 
berbasis HOTS pada pendidikan abad ke-21 (Widodo & Kadarwati, 2022; Sani & Sudiran, 
2020). Penelitian-penelitian mutakhir menunjukkan bahwa pembelajaran yang menekankan 
HOTS berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas berpikir kritis dan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Nurhayati et al., 2020; Anwar et al., 2021). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), HOTS memiliki relevansi strategis karena 
tujuan PAI tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan normatif, tetapi juga 
pada kemampuan peserta didik untuk memahami, menilai, dan mengaktualisasikan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan nyata. HOTS memungkinkan pembelajaran PAI bergerak dari 
pendekatan tekstual menuju pendekatan reflektif-kontekstual yang mendorong internalisasi 
nilai secara sadar dan bermakna (Muhaimin, 2019; Suyadi, 2020; Fathurrohman, 2020). 
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Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki karakteristik integratif yang mencakup 

pengembangan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang. Ranah kognitif 
berfokus pada pemahaman ajaran Islam, ranah afektif menekankan pembentukan sikap dan 
karakter religius, sedangkan ranah psikomotor berkaitan dengan praktik ibadah dan 
perilaku keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Muhaimin, 2019; Kementerian Agama RI, 
2021). Ketiga ranah tersebut menuntut pendekatan pembelajaran yang holistik dan 
kontekstual. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di sekolah masih 
didominasi pendekatan konvensional yang berorientasi pada hafalan dan transfer 
pengetahuan. Kondisi ini menyebabkan rendahnya pengembangan kemampuan analitis, 
evaluatif, dan kreatif peserta didik (Fathurrohman, 2020; Anwar & Salim, 2022). 
Pembelajaran yang bersifat teacher-centered juga membatasi ruang dialog dan refleksi kritis 
yang seharusnya menjadi bagian penting dalam pembelajaran PAI. 

Selain itu, tantangan pedagogik pembelajaran PAI kontemporer juga berkaitan dengan 
perubahan karakteristik peserta didik di era digital. Peserta didik dituntut memiliki 
kemampuan berpikir kritis dan adaptif terhadap kompleksitas persoalan sosial-keagamaan, 
namun praktik pembelajaran PAI belum sepenuhnya merespons kebutuhan tersebut secara 
sistematis (Suyadi & Widodo, 2021; Widodo & Kadarwati, 2022). 
Strategi Pembelajaran Kognitif Berbasis HOTS pada PAI 

Pengembangan strategi pembelajaran kognitif berbasis HOTS dalam PAI dapat dilakukan 
melalui penerapan problem-based learning (PBL) yang menempatkan masalah kontekstual 
sebagai titik awal pembelajaran. Strategi ini mendorong peserta didik untuk menganalisis 
permasalahan keagamaan dan sosial, mengevaluasi solusi berdasarkan nilai-nilai Islam, serta 
merumuskan alternatif pemecahan masalah secara argumentatif (Sani, 2021; Nurhayati et al., 
2020; Anwar et al., 2021). 

Selain PBL, strategi inquiry dan discovery learning juga efektif dalam mengembangkan 
HOTS pada pembelajaran PAI. Strategi ini mendorong peserta didik untuk aktif bertanya, 
menelusuri sumber, dan mengonstruksi pengetahuan keagamaan secara mandiri. Penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inquiry mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan pemahaman konseptual peserta didik secara signifikan (Hosnan, 2018; 
Widodo & Kadarwati, 2022). 

Pembelajaran reflektif dan kontekstual menjadi pelengkap penting dalam pengembangan 
HOTS pada PAI. Melalui refleksi, peserta didik diajak mengaitkan materi ajar dengan 
pengalaman personal dan realitas sosial, sehingga nilai-nilai Islam dapat diinternalisasi 
secara lebih mendalam. Integrasi nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 
keadilan—dalam aktivitas HOTS memperkuat fungsi PAI sebagai pendidikan nilai dan 
karakter (Suyadi, 2020; Muhaimin, 2019; Anwar & Salim, 2022). 
Tantangan Implementasi HOTS dalam Pembelajaran PAI 

Implementasi HOTS dalam pembelajaran PAI menghadapi berbagai tantangan struktural 
dan pedagogik. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan kompetensi guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis HOTS. Sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman guru PAI tentang HOTS masih bersifat konseptual dan 
belum sepenuhnya terimplementasi dalam praktik pembelajaran (Retnawati et al., 2019; 
Fathurrohman, 2020; Suyadi & Widodo, 2021). 

Tantangan lainnya adalah desain pembelajaran dan evaluasi yang masih berorientasi pada 
LOTS. Instrumen penilaian PAI umumnya masih menekankan aspek hafalan dan 
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pemahaman dasar, sehingga belum mampu mengukur kemampuan analitis, evaluatif, dan 
kreatif peserta didik secara komprehensif (Widana, 2018; Anwar & Salim, 2022). Kondisi ini 
berdampak pada rendahnya motivasi guru untuk mengembangkan pembelajaran HOTS 
secara berkelanjutan. 

Faktor kebijakan dan budaya sekolah juga turut memengaruhi implementasi HOTS dalam 
PAI. Beban kurikulum, keterbatasan waktu, serta orientasi evaluasi hasil belajar menjadi 
kendala struktural yang perlu diatasi melalui kebijakan pembelajaran yang lebih adaptif dan 
berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sani, 2021; 
Kementerian Agama RI, 2021). 
 
Implikasi Strategi HOTS terhadap Kualitas Pembelajaran PAI 

Penerapan strategi pembelajaran kognitif berbasis HOTS memberikan implikasi positif 
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran PAI. HOTS mendorong peserta didik untuk 
berpikir kritis dan reflektif dalam memahami ajaran Islam serta mengaitkannya dengan 
realitas kehidupan sehari-hari. Hal ini berkontribusi pada pembentukan sikap religius yang 
rasional, moderat, dan kontekstual (Suyadi, 2020; Nurhayati et al., 2020; Muhaimin, 2019). 

Selain itu, strategi HOTS meningkatkan relevansi pembelajaran PAI dengan kehidupan 
nyata peserta didik. Pembelajaran tidak lagi dipahami sebagai aktivitas normatif semata, 
tetapi sebagai proses pembentukan kesadaran nilai dan kemampuan berpikir yang aplikatif. 
Integrasi HOTS dalam PAI juga memperkuat fungsi pendidikan agama sebagai wahana 
pembentukan karakter dan kecakapan hidup abad ke-21 (Anwar et al., 2021; Widodo & 
Kadarwati, 2022). 

Implikasi lainnya adalah terjadinya transformasi peran guru PAI menjadi fasilitator 
pembelajaran yang mendorong dialog, refleksi, dan eksplorasi intelektual peserta didik. 
Guru dituntut untuk merancang pembelajaran yang menantang secara kognitif sekaligus 
bernilai secara spiritual, sehingga PAI mampu berkontribusi secara signifikan terhadap 
pengembangan sumber daya manusia yang beriman, berilmu, dan berpikir kritis (Sani, 2021; 
Suyadi & Widodo, 2021). 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan strategi pembelajaran kognitif berbasis 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kebutuhan mendesak dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di tengah tantangan pendidikan abad ke-21. Temuan 
mendasar penelitian menunjukkan bahwa integrasi HOTS dalam pembelajaran PAI berperan 
penting dalam menggeser paradigma pembelajaran dari sekadar penguasaan pengetahuan 
normatif menuju pengembangan kemampuan berpikir analitis, evaluatif, dan kreatif yang 
berlandaskan nilai-nilai Islam. Strategi pembelajaran seperti problem-based learning, inquiry, 
discovery learning, serta pembelajaran reflektif dan kontekstual terbukti secara konseptual 
relevan untuk memperkuat kualitas kognitif dan kebermaknaan pembelajaran PAI. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian pendidikan Islam dengan 
mengintegrasikan teori HOTS dan pembelajaran kognitif ke dalam karakteristik 
pembelajaran PAI yang holistik. Kontribusi teoretis tersebut memperkuat posisi PAI sebagai 
bidang studi yang tidak hanya berorientasi pada pembentukan sikap religius, tetapi juga 
pada pengembangan kecakapan berpikir tingkat tinggi. Secara praktis, hasil penelitian ini 
memberikan rujukan konseptual bagi guru dan pengelola pendidikan dalam merancang 
strategi pembelajaran PAI yang lebih aktif, reflektif, dan relevan dengan realitas kehidupan 
peserta didik, serta mendorong transformasi peran guru PAI sebagai fasilitator pembelajaran 
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bermakna. 
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena bersifat konseptual dan 

berbasis studi kepustakaan, sehingga belum menguji secara empiris efektivitas strategi 
pembelajaran HOTS dalam praktik pembelajaran PAI di kelas. Selain itu, keterbatasan 
konteks penelitian menyebabkan hasil kajian ini belum sepenuhnya menggambarkan variasi 
implementasi HOTS pada berbagai jenjang dan latar pendidikan Islam. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi empiris 
melalui penelitian tindakan kelas, eksperimen, atau studi kasus guna menguji implementasi 
strategi pembelajaran kognitif berbasis HOTS dalam pembelajaran PAI secara langsung. 
Penelitian lanjutan juga perlu mengeksplorasi pengembangan instrumen evaluasi PAI yang 
berorientasi HOTS serta integrasi teknologi pembelajaran sebagai sarana penguatan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, pengembangan HOTS dalam PAI 
diharapkan dapat berkontribusi lebih nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan Islam 
yang adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan. 
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